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ABSTRAK

Pada tahun 2015-2018 terdapat narapidana dan tahanan yang mengalami gangguan kesehatan di
seluruh Indonesia menunjukan jumlah yang tidak sedikit. Provinsi Jawa Tengah jumlah tahanan di
seluruh Lembaga Pemasyarakatan mencapai 3.931 orang dengan 23.4 % mengalami kesehatan.
Kondisi ini mencakup masalah kesehatan fisik dan mental yang memerlukan perhatian lebih lanjut,
sehingga yaitu keadaan kesehatan tahanan baik secara fisik maupun mental perlu mendapat adanya
perhatian. Dengan melihat tingginya dampak permasalahan kesehatan fisik dan mental pada tahanan,
peran tenaga kesehatan, khususnya perawat, menjadi sangat penting. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan peran perawat dengan peningkatan kesehatan fisik dan mental pada tahanan di
Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Kudus. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan analisis deskriptif menggunakan desain penelitian cross sectional. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 48 responden. Instrument yang digunakan kuosioner peran perawat,
lembar Harvard step test, Instrumen SRQ-29. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan Uji Chi-
Square. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,003 yang berarti ada hubungan peran
perawat terhadap peningkatan ketahanan fisik. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar
0,002 yang berarti ada hubungan peran perawat terhadap peningkatan ketahanan mental.

Kata Kunci: Peran Perawat, Kesehatan Fisik, Kesehatan Mental, Tahanan, Rumah Tahanan Negara
Kelas 11B Kudus.

ABSTRACT

In 2015-2018, there were a significant number of prisoners and detainees experiencing health
problems throughout Indonesia. In Central Java Province, the number of prisoners in all correctional
institutions reached 3,931 people, with 23.4% experiencing health problems. This condition includes
physical and mental health problems that require further attention, so that the state of the prisoner’s
health, both physically and mentally, needs attention. Given the high impact of physical and mental
health problems on prisoners, the role of health workers, especially nurses, is very important. The
purpose of this study was to determine the relationship between the role of nurses and improving the
physical and mental health of prisoners at the Kudus Class 11B State Detention Center. This research
method was quantitative research with descriptive analysis using a cross-sectional research design.
The sample used in this study was 48 respondents. The instruments used were the nurse role
questionnaire, the Harvard step test sheet, and the SRQ-29 instrument. The hypothesis test for this
study used the Chi-Square Test. The results of the statistical test showed a p-value of 0.003, which
means there is a relationship between the role of nurses and improving physical endurance. The
results of the statistical test showed a p-value of 0.002, which means there is a relationship between
the role of nurses and increasing mental resilience.

Keywords: Role of Nurses, Physical Health, Mental Health, Prisoners, Kudus Class IIB State
Detention Center.
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PENDAHULUAN

Sebagai negara yang menjunjung tinggi hak asasi manusia, Indonesia mengakui bahwa
kesehatan merupakan salah satu hak fundamental bagi setiap warga negaranya yang dapat
memperkuat ketahanan dan kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya pencapaian kesehatan
yang optimal, masyarakat dapat meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan untuk
hidup lebih sehat (Rizaldy, 2021). Hak atas kesehatan juga ditegaskan dalam Undang-
Undang No. 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan, yang menyatakan bahwa tahanan
berhak mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak sesuai dengan kebutuhan
gizi. Dalam konteks ini, perawatan kesehatan dalam penelitian ini merujuk pada pelayanan
kesehatan berdasarkan peran keperawatan yang mencakup aspek kesehatan fisik dan mental
tahanan.

Berdasarkan pedoman Standar Pelayanan Dasar Perawatan Kesehatan (2015),
disebutkan bahwa setiap WBP/Tahanan selama di dalam Lapas/Rutan memiliki akses untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan rawat jalan di poliklinik. Pelayanan kesehatan ini
diberikan bersifat dasar dan bergantung pada ketersediaan fasilitas yang tersedia. Situasi ini
juga diperburuk dengan pola hidup tahanan yang cenderung menghabiskan waktu di dalam
sel dengan interaksi sosial terbatas, yang berpotensi menimbulkan permasalahan kesehatan
baik fisik maupun mental akibat keterbatasan kebebasan di dalam penjara (Olfah & Ghofur,
2017).

Salah satu permasalahan yang rawan terjadi di Rumah Tahanan Negara yaitu berkaitan
dengan kesehatan. Berdasar data Direktorat Jenderal Pemasyarakatan dan Sistem Data Base
Pemasyarakatan menunjukkan bahwa kondisi kesehatan penghuni lapas/rutan sangat
memprihatinkan. Pada tahun 2013 sampai 2015 narapidana dan tahanan yang mengalami
gangguan kesehatan di seluruh Indonesia menunjukan jumlah yang tidak sedikit, pada tahun
2013 berjumlah 7.740 orang, tahun 2014 berjumlah 22.445 orang, dan tahun 2015 berjumlah
22.027 orang dari total narapidana dan tahanan di seluruh Indonesia (P. C. Utami &
Kurniawan, 2021). Kondisi ini mencakup masalah kesehatan fisik dan mental yang
memerlukan perhatian lebih lanjut, sehingga yaitu keadaan kesehatan tahanan baik secara
fisik maupun mental perlu mendapat adanya perhatian.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2022, jumlah tahanan di seluruh Lembaga
Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara di Provinsi Jawa Tengah selama tahun 2021
mencapai 3.931 orang. Sementara itu, jumlah tahanan di Rumah Tahanan Negara Kelas 1B
Kudus mengalami fluktuasi sebagai berikut: Tahun 2021 sebanyak 38 orang, tahun 2022
sebanyak 49 orang, tahun 2023 sebanyak 51 orang, tahun 2024 sebanyak 40 orang, dan pada
tahun 2025 hingga bulan Februari sebanyak 48 orang tahanan ((BPS) Badan Pusat Statistik,
2022).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada periode Januari-Juli 2024,
diperoleh data sebanyak 23 orang tahanan berobat di Klinik Rumah Tahanan Negara Kelas
1B Kudus dengan dominasi gangguan pada pernapasan dan kesehatan kulit serta pada
kesehatan mental sebanyak 10 orang

tahanan. Kasus permasalahan kesehatan yang terjadi di Rumah Tahanan Negara Kelas
1B Kudus, menunjukkan bahwa beberapa tahanan mampu menunjukan kualitas hidup yang
digambarkan dengan kondisi kesehatan fisik dan mental yang kurang baik, selain itu juga
terdapat beberapa tahanan yang kurang mampu menunjukan kondisi fisik dan mentalnya. Hal
ini mengingat tahanan sering mengalami kecemasan selama menjalani masa hukuman,
terlebih adanya permasalahan kurang memadainya fasilitas dikarenakan jumlah tahanan yang
telah melebihi kapasitas.

Selain di Kudus, terdapat beberapa Rumah Tahanan Negara (Rutan) lain di Jawa
Tengah, seperti Rutan Kelas 1I1B Blora saat ini sudah berupaya memberikan perhatian pada
kesehatan fisik dan mental para tahanan. Hal ini terlihat dari pelaksanaan pemeriksaan
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kesehatan rutin yang dilakukan secara berkala, termasuk edukasi tentang hidup sehat, serta
upaya pemenuhan hak dasar warga binaan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, kegiatan
ini dilakukan di Klinik Pratama Rutan Blora (Denny Window, 2024).

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui lebih lanjut di Rumah Tahanan
Negara (Rutan) Kelas IIB Kudus untuk memberikan perhatian pada kesehatan fisik dan
mental tahanan melalui berbagai kegiatan dan pemeriksaan. Dengan cara pemeriksaan
kesehatan rutin dilakukan untuk memastikan kondisi fisik dan mental yang baik, baik bagi
petugas maupun warga binaan.

Peran perawat saat ini sebagai edukator sangat di perlukan dalam upaya mempertahan
kan derajat kesehatan para tahanan, studi yang dilakukan oleh (Jauhar et al., 2020) didapatkan
peran perawat (83,3%) baik menunjukan hasil yang dapat meningkatkan derajat kesehatan
pasien yang mengalami gangguan kelemahan ektremitas yang berakibat pada luka dikubitus,
73,3% mengalami perbaikian kondisi kesehatannya.

Apabila permasalahan kesehatan fisik dan mental pada tahanan tidak segera ditangani,
maka dapat menimbulkan dampak serius, antara lain tahanan tidak memperoleh hak-haknya
terutama dalam pelayanan kesehatan, penularan penyakit secara masif kepada tahanan lain,
serta peningkatan risiko kematian dalam rumah tahanan. Dengan melihat tingginya
permasalahan kesehatan fisik dan mental pada tahanan, peran tenaga kesehatan, khususnya
perawat, menjadi sangat penting. Saat ini, Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Kudus hanya
memiliki satu orang perawat yang bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2019 Pasal 16,
perawat memiliki peran dalam: pemberian asuhan keperawatan, penyuluhan dan konseling
bagi klien, pengelolaan pelayanan keperawatan, penelitian di bidang keperawatan,
pelaksanaan tugas berdasarkan pelimpahan wewenang, serta pelaksanaan tugas dalam
keadaan keterbatasan tertentu.

Berdasarkan kompleksitas permasalahan kesehatan fisik dan mental yang dihadapi
tahanan di Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Kudus, diperlukan peran perawat yang optimal
dalam pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada “Hubungan
Peran Perawat dengan Peningkatan Kesehatan Fisik dan Mental pada Tahanan di Rumah
Tahanan Negara Kelas [IB Kudus”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif menggunakan
desain penelitian cross sectional. Dalam penelitian ini ingin mengetahui hubungan peran
perawat dengan kesehatan fisik dan mental tahanan di Rumah Tahanan Negara Kelas 11B
Kudus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti didapatkan 48 responden yang memenuhi
kriteria inklusi sebagaimana berikut:
1. Karakteristik responden
Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden di Rutan Kelas 11 B
Kudus (n=48)

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase

(f) (%)

Usia

Remaja Akhir (17-25 tahun) 18 375

Dewasa Awal ( 26-35 tahun) 8 16.6

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 5 10.4

Lansia Awal (46-55 tahun) 8 16.6

Lansia Akhir ( 56-65 tahun) 4 8.3
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Manusia Lanjut Usia ( > 65 tahun) 5 10.4
Indeks Massa Tubuh (IMT)

Kurus Tingkat Berat ( < 17.0) 0 0
Kurus Tingkat Ringan (17.0-18.4) 2 4.1
Normal (18.5-25.0) 31 64.6
Gemuk Tingkat Ringan (25.1-27.0) 9 18.7
Gemuk Tingkat Berat (> 27.0) 6 125
Pendidikan Terakhir

Tidak Sekolah 3 6.2
SD 8 16.6
SMP sederajat 15 31.2
SMA sederajat 17 35.4
Diploma 0 0
Sarjana 4 8.3
Lain-Lain 1 2.0
Lama Masa Tahanan (hari)

20 hari 20 41.7
30 hari 28 58.3

Berdasarkan Tabel 1 mengenai distribusi frekuensi karakteristik responden, diketahui
bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia remaja akhir (17-25 tahun) yaitu
sebanyak 18 orang (37,5%), diikuti oleh dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 8 orang
(16,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan individu dengan
usia produktif dan relatif muda. Dari segi status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT),
sebagian besar responden berada pada kategori normal (18,5-25,0) sebanyak 31 orang
(64,6%), yang menunjukkan bahwa mayoritas memiliki status gizi yang baik. Sementara itu,
terdapat beberapa responden yang termasuk dalam kategori gemuk tingkat ringan (14,6%)
dan hanya sedikit yang termasuk dalam kategori kurus tingkat berat maupun obesitas tingkat
berat.

Dilihat dari tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden merupakan lulusan
SMA atau sederajat sebanyak 18 orang (37,5%), diikuti oleh lulusan SMP sederajat (22,9%).
Terdapat pula responden yang tidak pernah mengenyam pendidikan formal sebanyak 5 orang
(10,4%). Jumlah responden yang memiliki pendidikan tinggi seperti diploma atau sarjana
tergolong rendah. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas responden berasal dari latar
belakang pendidikan menengah ke bawah. Berdasarkan lama masa tahanan, diketahui bahwa
sebanyak 28 orang (58,3%) telah menjalani masa tahanan selama 30 hari, sedangkan 20
orang (41,7%) baru menjalani masa tahanan selama 20 hari.

2. Analisa Univariat
a. Peran Perawat
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Peran Perawat di Rutan Kelas Il B Kudus (n=48)

Peran Perawat Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang Baik 17 35.4
Baik 31 64.6
Total 48 100,0

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari total 48 responden, sebanyak 17 orang
(35.4%) dikategorikan memiliki peran perawat kurang baik, sedangkan 31 orang (64.6%)
termasuk dalam kategori peran perawat baik. Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki persepsi atau pelaksanaan peran perawat yang tergolong baik.
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b. Distribusi Frekuensi Kesehatan Fisik
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kesehatan Fisik Kesehatan Fisik Frekuensi (n) Persentase

(%)
Kesehatan Fisik Frekuensi (n) Persentase (%0)
Baik 32 66.7
Sedang 8 16.7
Kurang 8 16.7
Total 48 100,0

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari total 48 responden, sebanyak 32 orang
(66.7%) dikategorikan memiliki Kesehatan fisik Baik, sedangkan 8 orang (16.7%) termasuk
dalam kategori Kesehatan fisik yang cukup dan 8 orang (16.7%) termasuk dalam kategori
Kesehatan fisik yang kurang.

c. Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Kesehatan Mental ~ Frekuensi (n)
Persentase (%)

Kesehatan Mental Frekuensi (n) Persentase (%)
Normal 41 85.4
Gangguan Emosional 0 0
Gangguan Adiksi 1 1.2
Gangguan Psikotik 4 8.3
Post trauma Syndrom 0 0
Gangguan semua kategori 2 4.2
Total 48 100,0

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa dari total 48 responden, sebanyak 41 orang
(85.4%) dikategorikan memiliki Kesehatan mental normal, disusul 4 orang (8,3%) dalam
kategori Kesehatan mental gangguan psikotik dan mengalami gangguan semua kategori
gangguan mental sebanyak 2 orang (4.2%).

3. Analisa Bivariat
a. Hubungan Peran Perawat dengan Peningkatan Kesehatan Fisik
Tabel 5 hubungan peran perawat dengan peningkatan Kesehatan fisik di Rutan Kelas
11 B Kudus (n=48)
Peran Perawat

Kurang
Kesehatan Baik Baik Jumlah p-value
Fisik f % f % f %
Baik 26 54.2 6 12.5 32 66.7
Sedang 3 6.3 5 10.4 8 16.7 0,003
Kurang 2 4.2 6 125 8 16.7
Jumlah 31 64.6 17 35.4 48 100

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa dari 48 responden yang memiliki
kesehatan fisik baik, sebagian besar yaitu 26 orang (54.2%) memiliki peran perawat yang
baik, sedangkan 6 orang (12.5%) memiliki peran perawat yang kurang baik. Sementara itu,
responden yang memiliki kesehatan fisik sedang, mayoritas yaitu 3 orang (6,3%)
menunjukkan peran perawat yang baik, dan hanya 5 orang (10.4%) yang memiliki peran
kurang baik. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,003 yang berarti secara
statistik terdapat hubungan yang signifikan antara peran perawat dengan peningkatan
kesehatan fisik pada tahanan di rutan kelas Il B Kudus.

114



b. Hubungan Peran Perawat dengan Peningkatan Kesehatan Mental
Tabel 6 hubungan peran perawat dengan peningkatan Kesehatan mental di Rutan
Kelas 11 B Kudus (n=48)
Peran Perawat

Kuran
Baik Baik Jumlah  Pvalue
Kesehatan Mental ~ f % f % f %
3
Normal 0 625 11 229 41 85.4 0.002
Gangguan Emosional 0 0 0 0 0 0 ’
Gangguan Adiksi 0 0 1 2.1 1 2.1
Gangguan Psikotik 1 2.1 3 6.3 3 8.4
Post trauma syndrom 0 0 0 0 0 0
Gangguan semua
kategori 0 0 2 4.2 2 4.2
Jumlah 3 646 17 354 48 100

1

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa dari 48 responden yang memiliki
kesehatan mental normal, sebagian besar yaitu 30 orang (62.5%) memiliki peran perawat
yang baik, sedangkan 11 orang (22.9%) memiliki peran perawat yang kurang baik. Sementara
itu, responden yang memiliki kesehatan mental gangguan adiksi, yaitu 1 orang (2.1%)
menunjukkan peran perawat yang kurang baik, responden yang memiliki kesehatan mental
gangguan psikotik dan gangguan semua kategori , yaitu 5 orang (11.5%) menunjukkan peran
perawat yang kurang baik. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 yang
berarti secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara peran perawat dengan
kesehatan mental pada tahanan di rutan kelas 1l B Kudus.

PEMBAHASAN
A.Hubungan antara peran perawat dengan peningkatan kesehatan fisik pada tahanan
di rutan kelas 11 B Kudus.

Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa dari 48 responden yang memiliki kesehatan
fisik baik, sebagian besar yaitu 26 orang (54.2%) memiliki peran perawat yang baik,
sedangkan 6 orang (12.5%) memiliki peran perawat yang kurang baik. Sementara itu,
responden yang memiliki kesehatan fisik sedang, mayoritas yaitu 3 orang (6,3%)
menunjukkan peran perawat yang baik, dan hanya 5 orang (10.4%) yang memiliki peran
kurang baik. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,003 yang berarti secara
statistik terdapat hubungan yang signifikan antara peran perawat dengan peningkatan
kesehatan fisik pada tahanan di Rutan Kelas 1B Kudus.

Hasil ini menunjukan sebagian peran perawat baik. peran perawat dalam peningkatan
kesehatan fisik tahanan sangat penting. Perawat bertugas memberikan pelayanan kesehatan
yang komprehensif, mulai dari deteksi dini masalah kesehatan, perawatan, hingga edukasi
tentang perilaku hidup sehat, serta rehabilitasi bagi tahanan yang mengalami gangguan
kesehatan fisik. Studi yang dilakukan oleh (Telaumbanua, 2020) menunjukan hasil bahwa
67% peran perawat yang baik memiliki peran penting dalam menjaga dan meningkatkan
kesehatan fisik para tahanan. Peran ini mencakup pemberian asuhan keperawatan langsung,
deteksi dini masalah kesehatan, penyuluhan kesehatan, serta kolaborasi dengan petugas rutan
lainnya.

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Santoso et al., 2020)
didapatkan nilai p value 0.000 yang menunjukan Perawat sangat berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan dalam proses keperawatan dalam peningkatan kesehatan
fisik, perawat berperan dalam pendidikan, pencegahan penyakit, dan promosi kesehatan, yang
semuanya berkontribusi pada peningkatan kesehatan fisik
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Peran perawat dalam praktik keperawatan profesional, yang meliputi fungsi sebagai
pelaksana asuhan keperawatan, edukator, advokat, dan pengelola kesehatan (Kementrian
Kesehatan RI, 2021) Perawat yang berperan aktif dalam pemeriksaan fisik, pemantauan
kondisi tubuh, edukasi gaya hidup sehat, serta pencegahan penyakit mampu menjaga dan
meningkatkan kondisi fisik pasien, termasuk dalam populasi tahanan. Seiring dengan
pendapat (Febrianto et al., 2019), kesehatan fisik tercermin dari fungsi optimal organ tubuh
dan dapat dipengaruhi oleh pemeliharaan kesehatan, pola hidup, dan intervensi keperawatan
yang tepat. Perawat yang memberikan pelayanan secara konsisten berperan penting dalam
deteksi dini gangguan fisik dan memberikan solusi yang cepat, terutama di lingkungan
tertutup seperti rutan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi oleh (Sulistyoningsih, 2018), yang
menunjukkan bahwa peran perawat sebagai edukator dan pelaksana intervensi keperawatan
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kondisi kesehatan fisik pasien stroke.
Dalam konteks pemasyarakatan, penelitian oleh (Fitrian et al., 2022) juga mendukung bahwa
keterlibatan aktif perawat di Rumah Tahanan Banjarnegara berperan penting dalam
menangani keluhan fisik seperti gangguan pernapasan dan hipertensi, serta meningkatkan
kesadaran tahanan terhadap pentingnya menjaga kesehatan jasmani. Hasil-hasil ini
memperkuat bahwa optimalisasi peran perawat secara langsung berkorelasi dengan
peningkatan kualitas kesehatan fisik para tahanan.

Menurut (Febrianto et al., 2019), kesehatan fisik merupakan keadaan organ tubuh yang
dapat berfungsi secara baik tanpa merasakan sakit atau keluhan dan memang secara objektif
tidak tampak sakit dengan kata lain semua organ tubuh dapat bekerja secara normal.
Seseorang dikatakan sehat secara fisik dimana memiliki badan yang sehat dan bugar, terbebas
dari penyakit atau cacat, memiliki energi yang cukup untuk beraktivitas. Kesehatan fisik
adalah adanya keadaan organ tubuh yang dapat berfungsi secara baik tanpa merasakan sakit
atau keluhan dan memang secara objektif tidak tampak sakit. Semua organ tubuh dapat
bekerja secara normal.

B. Hubungan antara peran perawat dengan peningkatan kesehatan mental pada
tahanan di rutan kelas 11 B Kudus.

Berdasarkan hasil diketahui bahwa dari 48 responden yang memiliki kesehatan mental
normal, sebagian besar yaitu 30 orang (62.5%) memiliki peran perawat yang baik, sedangkan
11 orang (22.9%) memiliki peran perawat yang kurang baik. Sementara itu, responden yang
memiliki kesehatan mental gangguan adiksi, yaitu 1 orang (2.1%) menunjukkan peran
perawat yang kurang baik, responden yang memiliki kesehatan mental gangguan psikotik dan
gangguan semua kategori , yaitu 5 orang (11.5%) menunjukkan peran perawat yang kurang
baik. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 yang berarti secara statistik
terdapat hubungan yang signifikan antara peran perawat dengan kesehatan mental pada
tahanan di rutan kelas 11 B Kudus.

Pada gangguan semua kategori tingginya tingkat gangguan mental, seperti depresi,
kecemasan, dan gangguan psikotik, adiksi ditemukan pada narapidana, di berbagai tingkatan
usia. Kondisi ini diperburuk oleh berbagai faktor yang terkait dengan kehidupan di dalam
penjara, seperti isolasi, stres, dan kurangnya dukungan sosial.

Studi yang dilakukan oleh (Kurniawan & Santoso, 2021) menunjukan hasil terdapat
korelasi positif yang signifikan antara kebermaknaan hidup dan dukungan sosial keluarga
serta peran perawat dengan kesehatan mental narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas 1A
Lahat. Peran perawat dalam kesehatan mental pada tahanan sangat krusial. Mereka tidak
hanya memberikan perawatan fisik, tetapi juga berperan penting dalam menjaga kesehatan
mental dan kesejahteraan emosional para tahanan.

Data ini mencerminkan bahwa intervensi kesehatan, khususnya dari perawat, sudah
memberikan dampak positif terhadap sebagian besar tahanan, terutama dalam aspek
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kesehatan mental. Kondisi mental yang stabil menunjukkan adanya penanganan psikososial
yang cukup efektif, seperti edukasi, konseling, dan pembinaan rohani. Hal ini diperkuat oleh
penelitian (Hati & Harahap, 2023), yang menegaskan bahwa kehadiran perawat sebagai
fasilitator dalam manajemen stres dan konseling kesehatan jiwa dapat menurunkan tingkat
kecemasan dan meningkatkan ketahanan mental pada populasi rentan seperti tahanan.

Hubungan antara peran perawat dan kesehatan mental tahanan dapat dijelaskan melalui
beberapa teori dalam bidang kesehatan mental dan psikologi. Menurut teori biopsikososial,
kesehatan mental dipengaruhi oleh interaksi antara faktor biologis, psikologis, dan sosial.
Perawat memiliki peran yang sangat penting dalam memfasilitasi interaksi ini, baik melalui
pemberian perawatan medis yang tepat, pemberian dukungan psikologis, maupun penciptaan
lingkungan yang mendukung. Keberadaan perawat yang terlatih dan responsif terhadap
kebutuhan kesehatan fisik dan psikologis tahanan dapat membantu mengurangi stres,
kecemasan, dan depresi yang sering dialami oleh tahanan akibat isolasi sosial dan terbatasnya
kebebasan. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa intervensi perawat yang melibatkan
pendekatan holistik dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan mental individu
(Hawkins et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh (Smith et al., 2020) di penjara di Amerika Serikat juga
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kualitas perawatan kesehatan yang
diberikan oleh tenaga medis dengan kondisi kesehatan mental tahanan. Mereka menemukan
bahwa tahanan yang menerima perawatan medis yang komprehensif dan perhatian psikologis
lebih rendah mengalami gangguan mental seperti depresi dan kecemasan. Selain itu, sebuah
studi oleh (Wulandari et al., 2024) menyarankan bahwa peran perawat dalam memonitor
kondisi kesehatan mental dan memberikan konseling dapat mengurangi tingkat stres yang
dialami oleh tahanan. Penelitian-penelitian ini memberikan bukti lebih lanjut bahwa peran
perawat memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan mental penghuni
lembaga pemasyarakatan.

C. Keterbatasan penelitian
Pada peneltian ini memiliki keterbatasan:

1. Keterbatasan penelitian ini saat melakukan penelitian yaitu petugas yang minim hanyak
1 orang tenaga kesehatan di tahanan di rutan kelas 1l B Kudus sehingga proses penelitian
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melakukan pemeriksaan.

2. Pada penelitian ini ruang lingkup penelitian dilakukan pembatasan seperti melakukan
pemeriksaan fisik yang terbatas, cek kesehatan mental dan interaksi yang hanya
diberikan waktu minim menjadi hambatan proses penelitian.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai peran perawat terhadap
kesehatan fisik dan mental narapidana di fasilitas tahanan, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil didapatkan mayoritas responden sebanyak 32 orang (66.7%) memiliki
Kesehatan fisik Baik.
2. Berdasarkan hasil didapatkan mayoritas (85.4%) responden memiliki Kesehatan mental
normal
3. Hasil uji statistik menunjukan p-value 0.003 yang artinya Ada hubungan yang signifikan
antara peran perawat dengan peningkatan kesehatan fisik pada tahanan di rutan kelas 1l
B Kudus.
4. Hasil uji statistik menunjukan p-value 0.002 yang artinya Ada hubungan yang signifikan
antara peran perawat dengan peningkatan kesehatan mental pada tahanan di rutan kelas
Il B Kudus.
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Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan
kepada berbagai pihak terkait guna meningkatkan kualitas layanan kesehatan di lingkungan
tahanan:
Bagi Masyarakat

Diharapkan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya akses terhadap
pelayanan kesehatan yang adil dan berkualitas, termasuk bagi kelompok yang berada dalam
fasilitas tahanan. Dukungan masyarakat, baik melalui pengawasan maupun advokasi, sangat
diperlukan dalam mendorong terpenuhinya hak kesehatan bagi setiap individu
Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan

Institusi penyedia layanan kesehatan, khususnya yang berada di bawah naungan
lembaga pemasyarakatan, perlu memperkuat sistem pelayanan melalui peningkatan kapasitas
sumber daya manusia. Program pelatihan berkelanjutan bagi tenaga keperawatan sangat
penting untuk menjamin mutu pelayanan yang profesional, manusiawi, serta sesuai dengan
prinsip-prinsip hak asasi manusia.
Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan perhatian lebih dalam bentuk regulasi
dan dukungan kebijakan yang menjamin terselenggaranya pelayanan kesehatan yang
berkualitas di lingkungan tahanan. Dukungan tersebut meliputi pengadaan tenaga medis yang
memadai, penyediaan fasilitas kesehatan yang layak, serta pembentukan sistem pemantauan
yang efektif.
Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam pengembangan
kurikulum, khususnya pada program studi keperawatan dan kesehatan masyarakat. Integrasi
hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mahasiswa mengenai praktik
keperawatan dalam konteks institusional serta pentingnya pemenuhan hak pasien dalam
situasi yang kompleks.
Bagi Peneliti

Penelitian ini memiliki keterbatasan, khususnya dalam hal variabel yang dikaji dan
pendekatan metodologi yang digunakan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk melakukan studi lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan menggunakan metode
yang lebih beragam, termasuk pendekatan kualitatif, agar dapat memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif terkait pengaruh peran perawat terhadap kesehatan narapidana.
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